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ABSTRAK

Kecamatan Kediri adalah salah satu dari sepuluh kecamatan yang ada di
Kabupaten Lombok Barat dengan luas wilayah mencapai 21.54 km?. Berdasarkan
penelitian terdahulu telah terjadi perubahan pada struktur perwilayahan
Kabupaten Lombok barat setelah pemindahan ibukota kabupaten tahun 2001,
perubahan struktur ini ditandai dengan adanya pemekaran pada beberapa
kecamatan untuk mengatasi tingginya kepadatan penduduk. Kecamatan Kediri
adalah salah satu kecamatan yang termasuk dalam pemekaran tersebut, dimana
pada tahun 2000 Kecamatan Kediri memiliki jumlah penduduk mencapai 76.186
jiwa, setelah terjadinya pemekaran, Kecamatan Kediri yang dimekarkan menjadi
Kecamatan Kediri dan Kecamatan Kuripan, jumlah penduduk di Kecamatan
Kediri mencapai 48.441 jiwa pada tahun 2001. Seiring dengan adanya pemekaran
di Kecamatan Kediri, terjadi perubahan juga pada fungsi kegiatan Kecamatan
Kediri. Dengan adanya perubahan administrasi, fungsi kegiatan Kecamatan
Kediri, maka diperlukan penelitian terkait dengan tingkat perkembangan wilayah
yang terjadi di Kecamatan Kediri setelah diperdakannya RTRW Kabupaten
Lombok Barat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis spasial dan analisis skalogram untuk melihat perubahan penggunaan lahan
dan tingkat perkembangan wilayah. Penelitian ini menghasilkan perubahan
penggunaan lahan dengan Penigkatan lahan terbangun mencapai 227,3 Ha,
sedangkan untuk lahan sawah, tegalan, perkebunan, dan semak belukar
mengalami penyusutan luas dalam sepuluh tahun terahir. Sedangkan untuk tingkat
perkembangan wilayah menunjukan ada beberapa desa yang masuk dalam
kriteria wilayah berkembang dan tertinggal.

Kata Kunci : Kecamatan Kediri, Perubahan Penggunaan Lahan, Tingkat
Perkembangan, RTRW Kabupaten Lombok barat.



ABSTRACT

Kediri sub-district is one of ten sub-districts in West Lombok Regency with an
area of 21.54 km2. Based on previous research, there has been a change in West
Lombok Regency's regional structure after the relocation of the district capital in
2001. This structural change was marked by the expansion of several sub-districts to
cope with the high population density. Kediri Sub-district is one of the sub-districts
included in the expansion, wherein 2000 Kediri District had 76,186 people after the
expansion. Kediri district expanded into Kediri District and Kuripan District. The
population reached 48,441 people in the year 2001. Along with the expansion in
Kediri Sub-district, there was also a change in Kediri Sub district's activity function.
With the change in administration and function of Kediri Sub-district activities,
research is needed related to changes in land use and the level of regional
development in Kediri Sub district after introducing the RTRW for West Lombok
Regency. This research used spatial analysis and scalogram analysis to see changes in
land use and regional development. This research resulted in a shift in land use with
an increase in built-up land reaching 227.3 hectares, while for paddy fields, moor,
plantations, and shrubs, the area had decreased in the last ten years. Meanwhile, the
regional development level shows there are several villages included in the criteria
for developing and underdeveloped regions.

Keywords: Kediri Sub-district, Changes in Land Use, Level of Development, RTRW
West Lombok Regency.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah merupakan satuan geografis beserta segenap unsur yang terkait
di dalamnya. Hal tersebut mendasarkan pada suatu batasan ruang lingkup
pengamatan tertentu, baik dari aspek pendekatan perencanaan ataupun
batasan administrasi. Daerah adalah wilayah menurut batasan ruang lingkup
kewenangan administratif, sedangkan pengertian ruang adalah wujud wilayah
baik dipisahkan dalam dimensi fisik geografis sebagai wadah kegiatan
manusia atau yang bersifat alamiah maupun dalam dimensi ekonomi yang
dicerminkan oleh hubungan elemen-elemen ekonomi. Ruang adalah
bentangan geografis dengan batas yang jelas dengan infrastruktur di
dalamnya dan udara diatasnya sesuai yang diakui secara hukum yang berlaku.
Wilayah juga adalah ruang yang merupakan satuan geografis beserta segenap
unsur yang terkait padanya, batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek administratif dan atau aspek fungsional (Hardati, 2016). Perkembangan
wilayah didefinisikan sebagai semua perbaikan dalam kesejahteraan materi
masyarakat. Perkembangan berikatan dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang diantaranya melalui perubahan struktur ekonomi misalnya
dari pertanian ke industri dan selanjutnya jasa. Perkembangan wilayah juga
dapat diukur dari jumlah dan ketersediaan sarana yang dapat mendukung
kegiatan penduduk di wilayah tersebut. Semakin berkembang atau maju suatu
wilayah, maka akan semakin banyak jumlah sarana penunjang kegiatan bagi
penduduk di wilayah tersebut. Perkembangan sebuah wilayah tidak dapat
dihindari, baik itu di bidang ekonomi, sosial & budaya. Perkembangan
wilayah ini dapat ditunjukan oleh pertumbuhan penduduk dan peningkatan
aktivitas yang ada di dalamnya, dimana dengan meningkatnya jumlah
penduduk serta aktivitasnya akan berdampak pada kebutuhan lahan yang
semakin besar (Anisa, 2017).



Kecamatan Kediri adalah salah satu dari sepuluh kecamatan yang ada di
Kabupaten Lombok Barat dengan luas wilayah mencapai 21.54 km?, dengan
jumlah penduduk mencapai 59.233 jiwa. Berdasarkan penelitian terdahulu
telah terjadi perubahan pada struktur perwilayahan Kabupaten Lombok barat
setelah pemindahan ibukota kabupaten tahun 2001, perubahan struktur ini
ditandai dengan adanya pemekaran pada beberapa kecamatan untuk
mengatasi tingginya kepadatan penduduk. Kecamatan Kediri adalah salah
satu kecamatan yang termasuk dalam pemekaran tersebut, dimana pada tahun
2000 Kecamatan Kediri memiliki jumlah penduduk mencapai 76.186 jiwa,
setelah terjadinya pemekaran, Kecamatan Kediri yang dimekarkan menjadi
Kecamatan Kediri dan Kecamatan Kuripan, jumlah penduduk di Kecamatan
Kediri mencapai 48.441 jiwa pada tahun 2001. Seiring dengan adanya
pemekaran di Kecamatan Kediri, terjadi perubahan juga pada fungsi kegiatan
Kecamatan Kediri dimana sebelum pemindahan ibukota Kabupaten Lombok
Barat fungsi kegiatan Kecamatan Kediri yaitu sabagai wilayah perdagangan
dan jasa, setelah terjadi pemindahan dan perubahan struktur perwilayahan di
Kabupaten Lombok Barat, fungsi kegiatan Kecamatan Kediri berubah
menjadi wilayah Dormitory Area, dan pertanian lahan basah (Wulan, 2004).
Berdasarkan perda Kabupaten Lombok Barat tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Lombok Barat, Kecamatan Kediri merupakan salah satu
kecamatan yang masuk dalam Kawasan Strategis Kabupaten (KSK), dan
Kawasan Strategis Provinsi (KSP) untuk kepentingan ekonomi dan sosial
budaya. Fungsi utama dari Kecamatan Kediri yaitu sebagai pusat pendidikan
santri, pendukung perkotaan Gerung dan Mataram Metro dalam distribusi
barang dan pengembangan kawasan. Sedangkan untuk struktur kegiatan
wilayah Kecamatan Kediri terdiri dari, pendidikan, perdagangan, pertanian
lahan basah, dan industri kerajinan (Lombok Barat, 2015). Secara fisik
wilayah, Kecamatan Kediri memiliki jaringan jalan arteri primer yaitu bypass
sebagai jalur penghubung menuju Bandara Internasional Lombok (BIL).
Jalan bypass bukan satu-satunya jalan di Kecamatan Kediri yang bisa diakses



untuk menuju BIL, JIn. Raya Lembar dan Jin. TGH. Abdul Hafidz juga
merupakan jalan yang bisa digunakan sebagai akses menuju BIL.

Dengan melihat adanya perubahan administrasi, fungsi kegiatan
Kecamatan Kediri, setelah pemindahan ibukota Kabupaten Lombok Barat,
dan pertambahan jumlah penduduk setiap tahun yang terus meningkat serta
adanya penetapan fungsi kawasan pada Kecamatan Kediri sebagai pusat
pendidikan santri, pendukung perkotaan Gerung dan Mataram metro
berdasarkan RTRW Kabupaten Lombok Barat Tahun 2011-2031 maka
diperlukan penelitian terkait dengan tingkat perkembangan wilayah yang
terjadi di Kecamatan Kediri setelah diperdakannya RTRW Kabupaten
Lombok Barat.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Kediri ?

2. Bagaimana tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kediri ?

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Kediri
2. Untuk mengetahui tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kediri

1.4 Manfaat

Agar mengetahui perubahan penggunaan lahan dan tingkat

perkembangan wilayah yang terjadi di Kecamatan Kediri, sehingga nantinya
penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk para peneliti ataupun pemerintah
dalam mengembangkan ataupun menentukan arahan pada Kecamatan Kediri.

1.5 Ruang Ligkup

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Kecamatan Kediri terdiri dari 10 desa dengan luas wilayah
mencapai 21.64 Km2, dengan curah hujan rata-rata mencapai 2.025
pertahun dan suhu udara rata-rata mencapai 30° C. jumlah
penduduk pada Kecamatan Kediri berjumlah 59.233 jiwa, diamana



diantaranya jumlah penduduk laki-laki sejumlah 28.889 jiwa, dan

perempuan sejumlah 30.344 jiwa.

Letak Geografis
- Sebelah Utara : Kecamatan Labuapi
- Sebelah Timur : Kecamatan Kuripan dan Kabupaten
Lombok Tengah
- Sebelah Selatan : Kecamatan Kuripan
- Sebelah Barat : Kecamatan Gerung

1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Pada bagian pembahasan ini akan menjelaskan terkait
perubahan penggunaan lahan dan tingkat perkembangan wilayah
yang terjadi di Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat

dengan melihat dari rentetan 10 tahun terahir.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun Sistematika Penulisan yang ada dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian, dan manfaat penelitian,.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang tinjauan teori, tinjauan kebijakan dan adanya
referensi terkait dengan penelitian terdahulu yang berkaiatan dengan
penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, pendekatan
penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, variabel penelitian,

tahapan penelitian dan desain survey.



BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi terkait gambaran umum wilayah dan pembahasan
terkait perubahan penggunaan lahan, dan tingkat perkembangan
wilayah di Kecamatan Kediri.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari semua pembahasan

pada bab empat.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Judul
” Analisis Perubahan Penggunaan Lahan dan Perkembangan
Wilayah di Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat*.
1. Analisis
Analisis adalah aktifitas yang memuat kegiatan memilah,
mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan dan
dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari makna dan
kaitanya masing-masing. (Amiruddin K, 2012)
2. Perubahan
Perubahan adalah segala sesuatu yang menyebabkan kondisi saat
ini berbeda dengan kondisi yang akan datang (Wanuri, 2011).
3. Lahan
Lahan adalah suatu daerah di permukaan bumi dengan sifat-sifat
tertentu yaitu adanya persamaan dalam hal geologi, geomorfologi,
atmosfir, tanah, hidrologi dan penggunaan lahan, sifat-sifat tersebut
adalah berupa iklim, batuan dan struktur, bentuk lahan, dan proses,
jenis tanah, tata air, dan vegetasi/tumbuhannya (Prasetya, 2015).
4. Perkembangan Wilayah
Perkembangan wilayah biasanya merupakan wujud dari keinginan
masyarakat di suatu daerah untuk tumbuh dan berkembang dari segi
ekonomi, politik, sosial, budaya dan keamanan dalam dimensi
geografis. (Setiaji et al., 2016)

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
“Analisis Perubahan Penggunaan Lahan dan perkembangan wilayah di
Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat® adalah untuk
menguraikan perubahan kondisi lahan dari adanya keinginan
masyarakat disuatu daerah untuk tumbuh dan berkembang dari segi



ekonomi, politik, sosial, budaya dan keamanan dalam dimensi
geografis di Kecamatan Kediri.

2.2 Tinjauan Teori

2.2.1 Pengertian Lahan dan Penggunaan Lahan

Lahan adalah suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim,
relief, hidrologi, dan vegetasi, faktor-faktor tersebut mempengaruhi
potensi penggunaannya. Termasuk di dalamnya adalah akibat kegiatan
manusia, baik pada masa lalu maupun sekarang, seperti reklamasi
daerah-daerah pantai, penebangan hutan, dan akibat-akibat yang
merugikan seperti erosi dan akumulasi garam (Hardjowigeno, 2001).
Definisi mengenai penggunaan lahan (land use) dan penutupan lahan
(land cover) pada hakekatnya berbeda walaupun sama-sama
menggambarkan keadaan fisik permukaan bumi. Sistem penggunaan
lahan dikelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu penggunaan
lahan pertanian dan penggunaan lahan non pertanian. Penggunaan
lahan pertanian antara lain tegalan, Sutanto dalam sawah, ladang,
kebun, padang rumput, hutan produksi, hutan lindung dan sebagainya.
Penggunaan lahan non pertanian antara lain penggunaan lahan
perkotaan atau pedesaaan, industri, rekreasi, pertambangan dan

sebagainya (Prasetya, 2015).

Lahan kota terbagi menjadi lahan terbangun dan lahan tak
terbangun. Lahan terbangun terdiri dari perumahan, industri,
perdagangan, jasa dan perkantoran. Sedangkan lahan tak terbangun
terbagi menjadi lahan tak terbangun yang digunakan untuk aktivitas
kota (kuburan, rekreasi, transportasi, ruang terbuka) dan lahan tak
terbangun non aktivitas kota (pertanian, perkebunan, area perairan,

produksi dan penambangan sumber daya alam). (Ari Wardani, 2013).



Tabel 2.1 Klasifikasi penggunaan lahan

Parameter Jenis penggunaan lahan

Sumber : Theml, S. (2008) dalam Darmawan, Hani’ah, &
Suprayogi, (2017)

2.2.2 Perubahan Pengunaan Lahan

Masalah perkembangan kota pada saat ini telah menjadi masalah
yang cukup pelik untuk diatasi dan sering memunculkan konsekuensi
negatif pada beberapa aspek, utamanya aspek lingkungan.
Perkembangan kota membutuhkan lahan sebagai tempat hidup
penduduk dengan aktivitasnya. Lahan merupakan suatu daerah
dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yang meliputi biosfer,
atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman, binatang
dan hasil kegiatan manusia masa lalu dan masa sekarang sampai pada
tingkat tertentu. Sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada masa sekarang dan masa
yang akan datang. Lahan dapat diartikan sebagai land settlement yaitu
suatu tempat atau daerah dimana penduduk berkumpul dan hidup
bersama, dimana mereka dapat menggunakan lingkungan setempat
untuk  mempertahankan, melangsungkan dan mengembangkan
hidupnya. (Suharyadi & Hardoyo, 2011).

Pertambahan jumlah penduduk kota berarti juga peningkatan
kebutuhan lahan. Karena lahan tidak dapat bertambah, maka yang
terjadi adalah perubahan penggunaan lahan yang cenderung
menurunkan proporsi lahan-lahan yang sebelumnya merupakan

penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. Perubahan



penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia, baik secara
permanen maupun siklis terhadap suatu kumpulan sumber daya alam
dan sumber daya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan
tujuan untuk mencukupi kebutuhannya baik kebendaan maupun
spiritual atau keduanya. Seseorang melakukan perubahan penggunaan
lahan dengan maksud untuk memaksimalkan sumberdaya lahan tersebut
sehingga diharapkan akan memperoleh keuntungan yang maksimal
pula. Berbagai fenomena perubahan penggunaan lahan telah terjadi dari
waktu ke waktu. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi sejalan
dengan semakin meningkatnya pertambahan jumlah penduduk yang
secara langsung berdampak pada kebutuhan terhadap lahan yang
semakin meningkat (Suharyadi & Hardoyo, 2011).

Perubahan penggunaan lahan diartikan sebagai suatu proses
perubahan dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lain yang
dapat bersifat permanen maupun sementara dan merupakan
konsekuensi logis dari adanya pertumbuhan dan transformasi perubahan
struktur sosial ekonomi masyarakat yang sedang berkembang baik
untuk tujuan komersial maupun industri. Perubahan penggunaan lahan
dan penutupan lahan pada umumnya dapat diamati dengan
menggunakan data spasial dari peta penggunaan lahan dan penutupan
lahan dari titik tahun yang berbeda. Data penginderaan jauh seperti citra
satelit, radar, dan foto udara sangat berguna dalam pengamatan

perubahan penggunaan lahan (Rezki et al., 2017).

2.2.3 Pertumbuhan dan Perkembangan Wilayah
Pertumbuhan suatu kota mengacu pada pengertian secara
kuantitatif, yang dimana ini diindikasi oleh besaran faktor produksi
yang dipergunakan oleh sistem ekonomi kota. Mekanisme ini yang
menjadikan sebuah kota tumbuh. Secara umum kota akan mengalami
pertumbuhan dan perkembangan dengan adanya keterlibatan aktivitas

sumber daya manusia berupa peningkatan jumlah penduduk dan sumber



daya alam di dalam kota. Tingkat pertumbuhan dan perkembangan kota
satu dan vyang tidak sama tergantung dengan faktor-faktor
perkembangannya. Faktor-faktor tersebut dapat bersifat positif sehingga
dapat dimanfaaatkan sebagai sebuah potensi dalam perkembangan kota
dan dapat bersifat negatif atau bermasalah dalam perkembangan kota.
Faktor-faktor perkembangan kota dapat diklasifikasikan menjadi faktor
internal dan eksternal. Sisi internal perkembangan kota disebabkan oleh
aktivitas sosial ekonomi, perkembangan penduduk dan perubahan-
perubahan yang ada di dalamnya, sedangkan sisi eksternal
perkembangan kota disebabkan perkembangan ekonomi daerah
belakang dan interaksi antara kota dengan wilayah disekitarnya. Faktor
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kota
adalah penduduk, lokasi yang stategis, fungsi kawasan perkotaan,
kelengakapan fasilitas sosial ekonomi, kelengakapan sarana dan
prasarana (Ocsuanda, 2018).

Perkembangan merupakan hasil dari proses pembentukan yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Sedangkan pengembangan
merupakan inovasi/proses yang dilakukan guna mencapai tujuan.
Bertambahnya aktivitas baik dari segi ekonomi maupun sosial
mengakibatkan adanya perkembangan atau transformasi yang
membentuk geografi wilayahnya, yang biasa disebut sebagai
perkembangan wilayah. Pembentukan wilayah ini bisa terjadi karena
beberapa faktor diantaranya jalan, fungsional, spesialisasi dan lain
sebagainya (Anisa, 2017)

Perkembangan wilayah biasanya merupakan wujud dari
keinginan masyarakat di suatu daerah untuk tumbuh dan berkembang
dari segi ekonomi, politik, sosial, budaya dan keamanan dalam dimensi
geografis. Dari perkembangan wilayah inilah yang nantinya
menunjukkan tingkat keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan
oleh pemerintah dengan suatu indikator-indikator dan variabel

pembangunan. Karena perkembangan wilayah berasal dari wujud
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keinginan masyarakat, maka antara satu daerah dengan daerah lain
tentunya memiliki indikator dan variabel pembangunan yang berbeda
tergantung dari tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat itu
sendiri. Pemahaman yang memadai tentang indikator pembangunan
daerah ini akan berimplikasi pada semakin terarahnya pelaksanaan
pembangunan yang dilaksanakan dan semakin tingginya responsi
masyarakat dalam menyukseskan dan mencapai sasaran atau target dari
perkembangan wilayah (Kamarullah, 2014).

Pembangunan merupakan upaya Yyang sistematik dan
berkesinambungan  untuk  menciptakan keadaan yang dapat
menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi pencapaian aspirasi
setiap warga yang paling humanistik. Dalam artian lain pembangunan
wilayah dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan wilayah yang
mencakup aspek-aspek pertumbuhan, pemerataan dan keberlanjutan
yang berdimensi lokasi dalam ruang dan berkaitan dengan aspek sosial
ekonomi wilayah. Pengertian pembangunan dalam sejarah dan
strateginya telah mengalami evolusi perubahan, mulai dari strategi
pembangunan yang menekankan kepada pertumbuhan ekonomi,
kemudian pertumbuhan dan kesempatan Kkerja, pertumbuhan dan
pemerataan, penekanan kepada kebutuhan dasar (basic need approach),
pertumbuhan dan lingkungan hidup, dan pembangunan yang
berkelanjutan (suistainable development) (Kamarullah, 2014).

Tingkat perkembangan suatu wilayah pada dasarnya merupakan
fungsi dari lingkungan alam, penduduk dan kegiatan ekonomi sosial,
interaksi antara lingkungan alam, penduduk, kegiatan ekonomi dan
sosial pada gilirannya akan mempengaruhi tingkat perkembangan
wilayah. Salah satu bentuk perkembangan wilayah adalah pertumbuhan
kawasan perkotaan dan level urbanization. Badan Pusat Statistik
merumuskan wilayah sebagai daerah termasuk perkotaan, dengan
indikator berupa kepadatan penduduk 5000 orang atau lebih per

kilometer persegi, jumlah rumah tangga pertanian 25% atau lebih kecil,
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dan memiliki delapan atau lebih fasilitas perkotaan. Perkembangan
wilayah perkotaan pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor
antaranya peningkatan jumlah dan aktifitas penduduk, kuantitas serta
kualitas sarana dan prasarana pembangunan, dan perkembangan sosial,
ekonomi, dan politik terhadap suatu kepentingan kota (Setiaji et al.,
2016)

Tingkat perkembangan wilayah umumnya terjadi karena adanya
beberapa faktor, yaitu karakteristik fisik wilayah (topografi, kesuburan,
aksesibilitas) sumber daya alam, sumber daya manusia serta kebijakan
pengelolahan wilayah daerah tersebut (Murtadho et al., 2018).

2.2.5 Komponen Tingkat Perkembangan Willayah

Komponen perkembangan wilayah adalah suatu pokok bahasan
yang mempunyai peranan dalam pencapaian suatu sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan dalam menganalisis perkembangan wilayah.
Oleh karena itu komponen tersebut harus merupakan sesuatu yang akan
dihitung atau diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau
melihat perkembangan di suatu wilayah. Prinsip utama dalam
perkembangan wilayah adalah perkembangan sektor yang paling
potensial sebagai sektor penggerak dan diterapkan pada daerah yang
tepat sehingga terjadi penjalaran pertumbuhan (Rustiandy et al., 2011).

Tingkat perkembangan wilayah dapat dilihat secara sederhana

menggunakan tiga komponen, sebagai berikut (Gomareuzzaman, 2009)

1. Jumlah fasilitas sarana sosial ekonomi: sarana pendidikan,
sarana kesehatan, sarana peribadatan, dan sarana ekonomi.
2. Kependudukan: jumlah pendududk dan kepadatan penduduk.
3. Aksesibilitas wilayah : luas wilayah, jarak.
Wilayah-wilayah yang lebih berkembang pada dasarnya
mempunyai tingkat interaksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan

wilayah lain yang belum berkembang, interaksi itu sendiri karena danya
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aksestabilitas antar wilayah lain (Matondang, 2018). Faktor lain yang
mendorong perkembangan wilayah adalah kedekatan lokasi atau suatu
wilayah dengan pusat ekonomi dan pemerintahan umumnya akan lebih
terdorong untuk berkembang, wilayah dengan lokasi strategis akan
berpotensi menjadi penyangga bagi wilayah pusat (Noviyanti et al.,
2020). Tingkat perkembangan wilayah seharusnya diikuti dengan
bertambahnya jumlah fasilitas pendukung, dengan kata lain fasilitas
pendukung adalah salah satu tolak ukur wilayah tersebut dikatakan
sebagai wilayah yang berkembang (Hardati, 2016).
A. Fasilitas Sarana Sosial Ekonomi

1. Sarana Sosial
Sarana sosial merupakan segala pelayanan yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau non pemerintah yang
mempunyai pengaruh langsung atau pengaruh nyata menurut
fungsi sosial dari pelayanan tersebut kepada penggunaannya

yang meliputi.

a. Sarana kesehatan : Rumah sakit, puskesmas,
puskesmas pembantu, puskesmas keliling, balai
pengobatan, apotik.

b. Sarana pendidikan : TK, SD, SMP, SMA, SMK,
Perguruan tinggi.

c. Sarana Peribadatan : Masjid, musholah, gereja, pura,
wihara, klenteng.

2. Sarana Ekonomi

Sarana ekonomi merupakan segala pelayanan yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau non pemerintah yang
mempunyai pengaruh langsung atau pengaruh nyata yang
sangat penting dalam memudahkan kagiatan perekonomian
guna menunjang percepatan perkembangan dan pertumbuhan
wilayah yang meliputi pasar, toko kelontong, warung makan,
koperasi, bank, industri.
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B. Kependudukan
1. Jumlah penduduk

Jumlah penduduk merupakan sekumpulan orang banyak
yang mendiami suatu tempat atau wilayah dalam kurun
waktu tertentu.

2. Kepadatan penduduk

Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dengan luas wilayah. Antara daerah yang satu
dengan daerah yang lain tentunya tidak mempunyai tingkat
kepadatan yang sama.

C. Aksesibilitas wilayah
1. Luas wilayah

Luas wilayah dalam hubungannya dengan perkembangan
wilayah sangat berkaitan dengan ketersediaan lahan yang
masuk dan berkembangannya daerah pertumbuhan yang baru,
sebagaimana diketahui bahwa luas wilayah bersifat tetap
(statis), sedangkan manusia dan segala macam kegiatanya
senantiasa berkembang dan melakukan mobilitas (dinamis).

2. Jarak ke ibukota kabupaten (dalam Km)

Jarak masing masing wilayah dengan pusat wilayah akan
mempengaruhi tingkat perkembangan, dimana jarak yang
paling dekat dengan pusat wilayah pastinya akan lebih mudah
mendapat pengaruh kekotaan dan mempengaruhi tingkat
ketersediaan jumlah fasilitas sarana sosial ekonomi diwilayah

tersebut.

2.2.6 Analisis Spasial
Analisis spasial merupakan sekumpulan metode untuk

menemukan dan menggambarkan tingkatan pola dari sebuah fenomena
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spasial sehingga dapat dimengerti dengan lebih baik. Dengan
melakukan analisis spasial, diharapkan muncul informasi baru yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan di bidang yang
dikaji. Metode yang digunakan sangat bervariasi, mulai observasi visual
sampai kepemanfaatan matematika atau statistik terapan. Analisis
spasial dalam kelompok ini merujuk pada kemampuannya dalam
melakukan perhitungan dan menerangkan keterkaitan spasial antara
fitur yang berbeda dalam sebuah basis data menerangkan keterkaitan
data dalam suatu layer yang sama ataupun antar layer yang berbeda.
Analisis spasial mengarah pada banyak macam operasi dan konsep
termasuk perhitungan sederhana, klasifikasi, penataan, tumpangsusun
geometris, dan pemodelan kartografis. Sedangkan statistik spasial
adalah segala teknik analisis untuk mengukur distribusi suatu kejadian
berdasarkan keruangan. Keruangan yang dimaksud disini adalah
variabel yang ada di permukaan bumi seperti kondisi topografi,
vegetasi, perairan, dan sebagainya. Berbeda dengan statistik non-spasial
yang tidak memasukkan unsur keruangan dalam analisisnya (Kusuma
& Sukendra, 2016).

2.2.7 Analisis Skalogram

Analisis skalogram atau skala Guttman merupakan analisis yang
biasa digunakan dalam menentukan pusat-pusat pertumbuhan dalam
perencanaan wilayah. Analisis skalogram yang digunakan dalam
penelitian ini berfungsi untuk melihat gambaran tingkat perkembangan
pada suatu wilayah secara administratif berdasarkan pada data jarak
aksesibilitas, jumlah dan jenis fasilitas umum serta jumlah penduduk
yang diperoleh dari data desa. Variabel dalam analisis ini dibagi
berdasarkan data jumlah penduduk, aksesibilitas, fasilitas pendidikan,
fasilitas kesehatan, fasilitas peribadatan dan fasilitas ekonomi

(Gomareuzzaman, 2009).
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Beberapa data yang bisa menjadi pertimbangan dalam
penentuan tingkat kekotaan ini antara lain adalah :

1. Sarana komersil seperti kios, warung, dan pasar.

2. Fasilitas kesehatan seperti puskesmas, poskesdes, pustudan
posyandu.

3. Fasilitas pendidikan seperti TK, Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Peratama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
dan Perguruan Tinggi.

4. Praktek tenaga medis seperti Dokter dan Bidan.

Ada 3 (tiga) pendekatan untuk menjadikan metode ini yaitu :

1. Pendekatan ada tidaknya sarana/prasarana yang diukur, yaitu :
Merupakan pendekatan yang sederhana ,karena data semua
dianggap mempunyai nilai sama, dalam penyusunan,
keberadaan suatu fasilitas di lambangkan dengan simbol 1,
sebaliknya ketidakadaan suatu sarana prasarana di lambangkan
dengan simbol 0.

2.  Memperhitungkan jumlah dari sarana prasarana yang khusus
(seperti bandara dan pelabuhan tentu nya mempunyai bobot
yang lebih besar di banding salon atau praktek dokter), yaitu :
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya ,setiap sarana- prasarana
mempunyai nilai (pengaruh) yang berbedah terhadap tingkat
kekotaan.Bobot yang menjadi nilai dari masing-masing
fasilitas di ukur bisa dengan tingkat kelangkaan dari jenis
fasilitas tersebut misalnya:

a. Fasilitas Pendidikan diberikan nilai bobot 20

b. Fasilitas Kesehatan diberikan nilai bobot 15

c. Fasilitas Peribadatan diberikan nilai bobot 15

d. Fasilitas sosial diberikan nilai bobot 15

e. Fasilitas Perdagangan diberikan nilai bobot 20
Perhitungan pembobotan yang paling tepat menggunakan rumus:
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3.

C
t
T

C=t/T

=Nilai Bobot dari Fungsi
=Nilai Indeks Tertinggi standar,Dalam hal ini 100

= Banyaknya Fasilitas yang tersedia

Pendekatan yang ketiga dilakukan dengan menggambungkan

dari 2 pendekatan yang ada, yaitu dengan mengkalikan bobot

yang di punyai oleh masing-masing fasilitas yang ada di suatu

kawasan dengan jumlah riil dari fasilitas tersebut yang ada di

masing- masing unit wilayah perencanaan, yaitu :

Seperti yang di jelaskan di atas bahwa pendekatan ini

merupakan gabungan dari 2 pendekatan yang lain, sehingga hasilnya

lebih optimal, kesulitan untuk pendekatan ini adalah dari kerumitan,

karena pasti selalu berhubungan dengan angka-angka besar, tetapi

kembali lagi bahwa nantinya output yang di hasilkan angkanya juga

lebih signifikan.

Langkah Kerja Metode Skalogram:

a. Susun nama-nama wilayah Kecamatan di sisikiri lembar

kerja.

. Jenis-jenis fasilitas susun di sisi atas lembar kerja, dan di

buat melebar mendatar.

. (Setelah pencarian data) isikan data-data yang ada, dengan

ketentuan diusahakan wilayah yang mempunyai fasilitas
terlengkap diletakan di urutkan paling atas, sehingga bisa
mendekati bentuk-bentuk diagonal. Hal ini berguna untuk

memudahkan pembacaan dan analisis interpetasi data.

. Sortir data yang ada, sehingga di mungkinkan perubahan

susunan data menuju konfigurasi ideal (membentuk

diagonal)
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e. Jumlahkan isi data berdasarkan baris dan kolom
(pendekatan ya- tidak).

f. Kalikan jumlah suatu fasilitas yang tersedia dalam suatu
Kecamatan dengan bobot yang dipunyai oleh fasilitas
tersebut, setelah itu baru di jumlahkan berdasakan baris
dan kolom (pendekatan pembobotan).

Berdasarkan jumlah kelengkapan fasilitas ini bisa ditentukan
wilyah mana yang mempunyai tingkat kekotaan (ordo) tertinggi,
penentuan ordo ini bisa di lambangkan hanya dengan ordo I, II, 11, IV
dst, bisa juga di tentukan dengan tingkat kekotaan tinggi, rendah, dan
sedang tetapi untuk ini perlu adanya pendekatan (Murtadho et al.,
2018).

2.3 Tinjauan Kebijakan
1. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 11 Tahun 2011
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok BaratTahun
2011-2031.
a) RTRW Kabupaten Lombok Barat Nomor 11 tahun 2011, Pasal
30 menyatakan Kecamatan Kediri termasuk dalam kawasan
strategis kabupaten (KSK) dari sudut kepentingan ekonomi dan
sosial budaya.
b) RTRW Kabupaten Lombok Barat Nomor 11 tahun 2011, Pasal
30 menyatakan Kecamatan Kediri termasuk dalam kawasan
strategis provinsi dengan sektor unggulan, industri, pariwisata,
kemudian perdagangan dan jasa
¢) RTRW Kabupaten Lombok Barat Nomor 11 tahun 2011, Pasal
22 menyatakan Kecamatan Kediri termasuk dalam kawasan
budi daya pertanian tanaman pangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a seluas kurang lebih 16.754 ha yang berada
di Kecamatan Batulayar seluas kurang lebih 328 ha, Gunung

Sari seluas kurang lebih 905 ha, Lingsar kurang lebih 1.849 ha,
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d)

Narmada kurang lebih 2.242 ha, Kuripan kurang lebih 1.072 ha,
Kediri kurang lebih 1.455 ha, Labuapi kurang lebih 1.450 ha,
Gerung kurang lebih 2.622 ha, Lembar kurang lebih 1.791 ha,
dan Sekotong kurang lebih 3.040 ha

RTRW Kabupaten Lombok Barat Nomor 11 tahun 2011, Pasal
7 menyatakan Kecamatan Kediri sebagai pusat kegiatan lokal

promosi (PKLp)

2. RPI12JM Kabupaten Lombok Barat Tahun 2015-2019.

a)

b)

Kawasan Agroindustri berada di Gerung, Kediri, Labuapi,
Sekotong, Bayan, Kayangan, Gangga, Batukliang, Praya Barat,
Praya Timur, Jonggat, Batukliang Utara, Praya Barat, Praya
Timur, Pringgarata, Pujut, Selong, Masbagik, Aikmel,
Pringgabaya, Labuhan Haji, Jerowaru, Jereweh, Taliwang,
Seteluk, Brang Rea, Alas, Utan, Rhee, Sumbawa, Moyohulu,
Moyohilir, Lape Lopok, Plampang, Empang, Dompu, Kempo,
Bolo, Woha, Belo, Wawo, Sape, dan RasanaE; dan
Pengembangan Industri Kecil dan Menengah berada di Labuapi,
Kediri, Gerung, Tanjung, Pemenang, Praya, Batukliang,
Kopang, Masbagik, Aikmel, Labuhan Haji, Jereweh, Alas,
Sumbawa, Empang, Plampang, Dompu, Kempo, Hu’u, Bolo,
Woha Sape, dan Pajo.dan RasanaE.

WP PADI sebagai pusat pengembangan pendidikan santri di
kabupaten Lombok Barat dan industri kerajinan rakyat. Fungsi
utama wilayah yaitu sebagai Pusat pendidikan santri, pendukung
perkotaan Gerung dan Mataram Metro dalam distribusi barang
dan pengembangan kawasan. Struktur kegiatan wilayah sebagai
Pendidikan, Perdagangan, Pertanian lahan basah, Industri

kerajinan.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Untuk melakukan tahapan penelitian ini maka diperlukan pula, hasil
dari penelitian-penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Literatur-literatur penelitian ini dikaji dengan membandingkan
melalui metode, tujuan, teori dan hasil penelitian masing-masing yang
berbeda. Dari hasil penelitian-penelitian ini memiliki karakteristik atau focus
penelitiannya sendiri, agar penelitian yang sudah pernah dilakukan dapat
dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Ada beberapa literature penelitian

yang dapat dijadikan acuan yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No |  Judul | Sumber Variable e Hasil Persamaan

analisisa

2. | Faktor-Faktor | (Priamb |e Perubahan Analisis e Perubahan Persamaan
Yang udi . & pemanfaatan spasial pemanfaatan dengan
Mempengaru | Pigawati lahan lahan penelitian
hi Perubahan |,2014) |e Sosial _ekonomi permukiman yang __akan
Pemanfaatan masyarakat sebagian besar | dilakukan
Lahan Dan e Faktor terjadi di RW.01 | yaitu. Sama-
Sosial perubahan lahan Kampung sama
Ekonomidise Petempen yaitu | menggunaka
Kitaraparteme sebesar 7.500 m2 | n._._._._analisis
n Mutiara (29%). Perubahan | spasial
Garden tersebut

menyebabkan
bertambahnya
luasan
pemanfaatan
lahan untuk
perdagangan jasa
menjadi sebesar
9.620 m2 (22%).

3. | Analisis (Soares |e Jumlah Kuantitatif | Berdasarkan hasil | Persamaan
Disparitas et...al. penduduk Deskriptif | analisis skalogram- | dengan
Dan Interaksi | 2017)  |e Infrastruktur 1, analisis penelitian
Spasial _Di e Fasilitas publik skalogram-2.dan | yang____akan
Timor—Leste o Pusat___aktifitas pembahasan di dilakukan

distrik atas, dapat diambil | yaitu. _Sama-
e Pusat kegiatan kesimpulan bahwa | sama
tingkat menggunaka
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perkembangan n analisis

Analisis Pola | (Sitorus |e Perubahan Kuantitatif | Penggunaan lahan | Persamaan
Perubahan et....al. pengunaan lahan | Deskriptif | terbangun di Kota | dengan
Penggunaan | 2012) e Jumlah dan__analisis | Bekasi dari tahun | penelitian
L.ahan Dan penduduk spasial 2003 sampai 2010 | yang____akan
Perkembanga o Aksesihilitas mengalami dilakukan
n Wilayah Di e Fasilitas peningkatan cukup | yaitu. Sama-
Kota Bekasi, signifikan terkait | sama
Provinsi Jawa dengan menggunaka
Barat pembangunan n____analisis
fasilitas kuantitatif
pendidikan, deskriptif dan

Sumber : Penelitian Terdahulu 2020

2.5 Sintesa Pustaka
Sintesa teori merupakan perumusan variabel yang digunakan dalam
penelitian analisis perubahan lahan dan perkembangan wilayah di Kecamatan
Kediri Kabupaten Lombok Barat. Variabel ini nantinya akan dijadikan acuan
dalam menentukan metode penelitian. Berikut ini adalah tabel sintesis teori

berdasarkan kajian pustaka
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Tabel 2.3 Sintesa Pustaka

He]

Sumber

Variable

Sub Variabel

Sumber : Kajian Teori Dan Penelitian Terdahulu 2020
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Kecamatan Kediri terdiri dari 10 desa dengan luas wilayah mencapai 2.154 Ha,

dengan curah hujan rata-rata mencapai 2.700 pertahun dan suhu udara rata-rata mencapai
30° C. jumlah penduduk pada Kecamatan Kediri berjumlah 59.233 jiwa, diamana
diantaranya jumlah penduduk laki-laki sejumlah 28.889 jiwa, dan perempuan sejumlah
30.344 jiwa.

Letak Geografis

- Sebelah Utara : Kecamatan Labuapi

- Sebelah Timur : Kecamatan Kuripan dan Kabupaten Lombok Tengah

- Sebelah Selatan : Kecamatan Kuripan

- Sebelah Barat : Kecamatan Gerung
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Wilayah Kecamatan Kediri
Sumber : Hasil Interpretasi Arcgis 10.3
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3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriftif kuantitatif yang
menekan pada fenomena-fenomena objektif yang akan dikaji secara kuantitatif.
Penelitian kuantitatif digunakan untuk memecahkan masalah secara terukur dan
sistematis terutama pada pengolahan data-data yang berupa angka atau numerik dan
statistik. Penelitian deskriftif digunakan untuk mempertajam hasil dari analisis kuantitatif
dengan mendeskripsikan serta menjabarkan hasil-hasil dari pengolahan data numerik
secara kuantitatif. (Sugiyono, 2017).

3.3 Lingkup Penelitian
Pada lingkup penelitian ini akan menjelaskan terkait perubahan penggunaan lahan
dan tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kediri, dimana ini akan dilihat dari
data Time Series perubahan penggunaan lahan 10 tahun terakhir, sedangkan untuk
tingkat perkembangan wilayah akan dilihat dari hasil perhitungan menggunakan analisis

skalogran dengan menentukan hirarki untuk melihat tingkat perkembangan.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik dari pengumpulan data yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu
pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi
lapangan terkait dengan pemanfaatan lahan yang ada di Kecamatan Kediri. Sedangkan
untuk data sekunder didapat dari kantor kecamatan, kantor desa, dan BPS untuk
mendapatkan data aksesibilitas, fasilitas dan lain sebagainya pada Kecamatan Kediri

untuk mendukung tingkat perkembangan dan hubungan antara kedua tujuan tersebut.

3.4.1 Survey Primer

Survey Primer adalah perolehan data melalui kegiatan penulis langsung
untuk mendapatkan data yang lengkap yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti. Kegiatan ini dilakukan dengan cara:

a. Observasi (Pengamatan Langsung)
Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengamati
secara langsung pemanfaatan lahan dan perubahan pemanfaatan lahan
yang terjadi, Kemudian membandingkan dari data citra satelit 2020

dengan kondisi eksisting di Kecamatan Kediri.

b. Dokumentasi
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Teknik pengumpulan data yang dimaksud yaitu mendokumentasikan
hasil dari observasi peneliti pada kecamatan Kediri terkait dengan
pemanfaatan lahan dan perubahan pemanfaatan lahan di Kecamatan
Kediri.

3.4.2 Survey Sekunder
Survey sekunder merupakan cara pengumpulan data melalui studi
kepustakaan, dokumentasi, dan bahan lain yang relevan dengan objek penelitian.
Survey sekunder yang akan dilakukan yakni ke instansi-instansi terkait dengan
penelitian ini.

a) Sumber data

Sumber data dari penelitian yang akan dilakukan didapat dari instansi-
instansi terkait baik dalam bentuk tabulasi maupun deskriptif, jenis data

tersebut antara lain :

Foto citra lansad

Dokumen RTRW Kabupaten Lombok Barat

SHP lahan terbangun 2010-2020

SHP fisik dasar dan fisik binaan (RTRW Kabupaten Lombok Barat
dan Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB))

> w0 Do

5. Kecamatan Dalam Angka Kecamatan Kediri
6. Jurnal / referensi terkait.

3.5 Variabel
Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Unsupported source type (Misc) for source
Putl9.), variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Berdasarkan hasil landasan teori, maka variabel yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:
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Tabel 3.1 Variabel Terpilih

Variabel Sub Variabel

e Tingkat Perkembangan Wilayah |e Kependudukan

e Aksesibilitas

e Fasilitas

Sumber :Sintesa Pustaka 2020
3.6 Metode Analisis

3.6.1 Perubahan Penggunaan Lahan

Analisis yang digunakan dalam menentukan perubahan penggunaan lahan
di Kecamatan Kediri menggunakan analisis spasial. Analisis spasial yang
digunakan vyaitu teknik analisis overlay dengan data luas penggunaan lahan.
Analisis spasial termasuk dalam analisis deskriptif, dimana analisis ini menjelaskan
terkait suatu fenomena/keadaan yang terjadi pada masa sekarang.

Metode analisis deskriptif kuantitatif dengan menginterpresepsikan hasil
dari overlay peta. Peta penggunaan lahan hasil interpretasi citra kemudian di
Analisis overlay (tumpang tindih) yang menggunakan alat analisis ArcGis 10.3.
Data yang dibutuhkan untuk melakukan analisis ini adalah peta penggunaan lahan
pada tahun 2010 dan 2020.

Overlay biasanya memasukkan data dari dua layers atau lebih,
dengan mengasumsikan telah digeoreferensi menggunakan sistem yang sama, serta
berada dalam satu lingkup penelitian.  Jika unsur-unsur  diatas tidak
saling berkaitan, maka proses overlay dianggap tidak bermakna (Tjahjono, 2007).

Jenis Data

SHP Lahan Terbangun Tahun 2010
sampai 2020

Overlay
|

PerubahanLahan Kecamatan Kediri

Bagan 3.1 proses analisis perubahan lahan
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Prinsip overlay adalah untuk membandingkan karakter dari suatu lokasi
yang sama padatiap layer, serta untuk menghasilkan informasi yang diperlukan.
Hasil spesifiknya ditentukan oleh pembuat yang dapat memuat perhitungan,
ataupun keperluan lainnya yang dapat diterapkan pada area atau lokasi (Tjahjono,
2007).

3.6.2 Tingkat Perkembangan Wilayah
Analisis yang akan digunakan untuk menentukan tingkat perkembangan
wilayah di Kecamatan Kediri akan menggunakan metode skalogram, dimana
metode ini sebelumnya telah dilakukan dalam penelitian-penelitian sebelumnya
terkait dengan tingkat perkembangan wilayah. Metode skalogram berfungsi untuk
melihat gambaran tingkat perkembangan pada suatu wilayah secara administratif
berdasarkan pada data jarak aksesibilitas, jumlah dan jenis fasilitas umum serta
jumlah penduduk yang diperoleh dari data Potensi Desa. Variabel dalam analisis
ini dibagi berdasarkan data aksesibilitas, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan
dan fasilitas ekonomi. (Murtadho et al., 2018)
Beberapa data yang bisa menjadi pertimbangan dalam penentuan tingkat
kekotaan ini antara lain adalah :
5. Sarana komersil seperti kios, warung, dan pasar.
6. Fasilitas kesehatan seperti puskesmas, poskesdes, pustudan posyandu.
7. Fasilitas pendidikan seperti TK, Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Peratama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi.
8. Praktek tenaga medis seperti Dokter dan Bidan.
Ada 3 (tiga) pendekatan untuk menjadikan metode ini yaitu :
4. Pendekatan ada tidaknya sarana/prasarana yang diukur, yaitu :
Merupakan pendekatan yang sederhana, karena data semua dianggap
mempunyai nilai sama, dalam penyusunan, keberadaan suatu fasilitas di
lambangkan dengan simbol 1, sebaliknya ketidakadaan suatu sarana
prasarana di lambangkan dengan simbol 0.
5. Memperhitungkan jumlah dari sarana prasarana yang khusus (seperti
bandara dan pelabuhan tentu nya mempunyai bobot yang lebih besar di

banding salon atau praktek dokter), yaitu :
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Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, setiap sarana- prasarana
mempunyai nilai  (pengaruh) yang berbedah terhadap tingkat
kekotaan.Bobot yang menjadi nilai dari masing-masing fasilitas di ukur
bisa dengan tingkat kelangkaan dari jenis fasilitas tersebut misalnya:

f. Fasilitas Pendidikan diberikan nilai bobot 20

g. Fasilitas Kesehatan diberikan nilai bobot 15

h. Fasilitas Peribadatan diberikan nilai bobot 15

I. Fasilitas sosial diberikan nilai bobot 15

j. Fasilitas Perdagangan diberikan nilai bobot 20

Perhitungan pembobotan yang paling tepat menggunakan rumus:

dimana:
C=t/T

C =Nilai Bobot dari Fungsi
t  =Nilai Indeks Tertinggi standar, Dalam hal ini 100
T = Banyaknya Fasilitas yang tersedia

6. Pendekatan yang ketiga dilakukan dengan menggambungkan dari 2
pendekatan yang ada, yaitu dengan mengkalikan bobot yang di punyai
oleh masing-masing fasilitas yang ada di suatu kawasan dengan jumlah
riill dari fasilitas tersebut yang ada di masing- masing unit wilayah
perencanaan, yaitu :

Seperti yang di jelaskan di atas bahwa pendekatan ini merupakan gabungan
dari 2 pendekatan yang lain, sehingga hasilnya lebih optimal, kesulitan untuk
pendekatan ini adalah dari kerumitan, karena pasti selalu berhubungan dengan
angka-angka besar, tetapi kembali lagi bahwa nantinya output yang di hasilkan
angkanya juga lebih signifikan.

Langkah Kerja Metode Skalogram:

g. Susun nama-nama wilayah Kecamatan di sisikiri lembar kerja.

h. Jenis-jenis fasilitas susun di sisi atas lembar kerja, dan di buat
melebar mendatar.

i. Setelah pencarian data, isikan data-data yang ada, dengan ketentuan
diusahakan wilayah yang mempunyai fasilitas terlengkap diletakan di

urutkan paling atas, sehingga bisa mendekati bentuk-bentuk diagonal.
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Hal ini berguna untuk memudahkan pembacaan dan analisis
interpetasi data.
J. Sortir data yang ada, sehingga di mungkinkan perubahan susunan
data menuju konfigurasi ideal (membentuk diagonal)
k. Jumlahkan isi data berdasarkan baris dan kolom (pendekatan ya-
tidak).
I. Kalikan jumlah suatu fasilitas yang tersedia dalam suatu Kecamatan
dengan bobot yang dipunyai oleh fasilitas tersebut, setelah itu baru di
jumlahkan berdasakan baris dan kolom (pendekatan pembobotan).
Berdasarkan jumlah kelengkapan fasilitas ini bisa ditentukan wilyah mana
yang mempunyai tingkat kekotaan (ordo) tertinggi, penentuan ordo ini bisa di
lambangkan hanya dengan ordo I, I, 1, IV dst, bisa juga di tentukan dengan
tingkat kekotaan tinggi, rendah, dan sedang tetapi untuk ini perlu adanya
pendekatan (Murtadho et al., 2018).

3.7 Design Survey
Desain survey dilakukan untuk mengumpulkan kebutuhan data yang diperlukan
selama proses penelitian dilakukan. Berikut adalah desain survey penelitian dalam

rangka menunjang judul penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.2 Design Survey

Tujuan Variable Sub Variabel Data yang diperlukan | sl dimmniems ] st LS Sumber data
data digunakan
Untuk e Perubaha | e Lahan e Tutupan lahan tahun 2020 | Pengumpulan data Analisis SHP lahan
mengetahui n terbangun e Lahan terbangun 2010 secara primer dan spasial
o GRS Sy terbangun 2010-
perubahan pengguna | e Lahan non- sampai dengan 2020 skunder | | gun 2010-
penggunaan an Lahan terbangun 2020 SHP fisik
lahan di (Priambu isi
Kecamatan i & dasar dan fisik
Kediri Untuk Pigawati, binaan (RTRW
2014) Kabupaten

Tenggara Barat
(NTB)).
Mengetahui o Tingkat o Kependudukan | e jumlah penduduk perdesa | Pengumpulan data Analisis BPS Kabupaten
Tingkat perkemba | e Aksesibilitas e kepadatan penduduk secara Skunder Skalogram Lombok Barat,
perkembangan ngan o Fasilitas o jarak tempuh desa ke pusat Kecamatan Kedirl
wilayah di wilayah kota kecamatan dalam angka
Kecamatan (Sitorus o Jumlah fasilitas pendidikan
Kediri etal, Kecamatan Kediri
2012) e Jumlah fasilitas
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3.8 Alur Penelitian

Latar Belakang
*

Dengan adanya perubahan administrasi, fungsi kegiatan Kecamatan Kediri, setelah pemindahan ibukota
Kabupaten Lombok Barat, dan pertambahan jumlah penduduk setiap tahun yang terus meningkat serta adanya
penetapan fungsi kawasan pada Kecamatan Kediri sebagai pusat pendidikan santri, pendukung perkotaan

Gerung dan Mataram metro berdasarkan RTRW Kabupaten Lombok Barat Tahun 2011-2031 maka diperlukan
penelitian terkait dengan tingkat perkembangan wilayah yang terjadi di Kecamatan Kediri setelah
diperdakannya FFTRW Kabupaten Lombok Barat

Hasil

Y S

Untuk mengetahui Analisis spasial

(Overlay) Perubahan Lahan dan Tingkat

Perkembangan Wilayah
Kecamatan Kediri

1. Bagaimana Perubahan Perubahan Penggunaan
Penggunaan  Lahan  yang
terjadi di Kecamatan Kediri ? N
Bagaimana Tingkat Kediri

e Analisis
Skalogram

Lahan di Kecamatan

Perkembangan  wilayah di
Kecamatan kediri ?

Untuk mengetahui Tingkat

perkembangan wilayah di KETERANGAN

Kecamatan Kediri :Unsur proses penelitian
—_—

:Unsur penunjang penelitian
:Garis relasi hubungan
........... o .Garis kebergantungan antar konsep
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